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ABSTRAK

Produksi kelor di Indonesia masih rendah karena belum tersedianya varietas unggul. Kelor memiliki
sumber keragamaii yang tinggi berdasarkan pertumbuhan, produksi, dan kualitas yang disebabkan
dari perbedaan asal kelor. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahul hubungan kedekatan
aksesi kelor dan mengetahui karakter yang mempengaruhi kedekatan hubungan tersebut.
Hubungan antara aksesi yang diamati berdasarkan karakter kualitatif dan kuantitatif yang diuji
menggunakan analisis gerombol dan analisis komponen utama. Aksesi kelor yang digunakan
adalah aksesi Tabanan, Bogor, Banyuwangi, Lhokseumawe, Halmahera Tengah, Palu, dan Solo.
Hasil dendrogram berdasarkan karakter kualitatif pada jarak kemiripan 54.51 dan gabungan
karakter kualitatif dengan kuantitatif pada jarak kemiripan 47.97 membentuk 4 gerombol. Aksesi
Tabanan berkerabat dekat dengan aksesi Halmahera Tengah, dan Solo. Aksesi Bogor berkerabat
dekat dengan aksesi Palu, sedangkan aksesi Banyuwangi dan Lhokseumawe tidak memiliki kerabat
dekat. Hasil diagram pencar berdasarkan gabungan karakter kualitatif dan kuantitatif menunjukkan
karakter yang membedakan adalah bobot basah hasil panen dan bentuk anak daun, bentuk ujung
dan pangkal anak daun. Aksesi Bogor dan Palu memiliki bobot basah brangkasan, cabang dan anak
daun yang lebih tinggi dibandingkan aksesi lainnya.

Kata kunci: bentuk daun, dendrogram, diagram pencar, Moringa oleifera, hasil panen anak daun

PENDAHULUAN

Kelor (Moringa oleifera Lam.) merupakan tanaman yang sering disebut “The Miracle Tree" karena
memiliki kandungan gizl yang berkhasiat obat melebihi tanaman pada umumnya sehingga diyakini
berpotensi mengatasi kekurangan gizi, kelaparan, dan berbagai penyakit di seluruh dunia (Krisnadi,
2015). Setiap bagian dari tanaman kelor dapat dimanfaatkan dan sering dikonsumsi oleh
masyarakat khususnya bagian daun dan biji (ECHO, 2006). Daun kelor mengandung senyawa
meliputi: nutrisi (kalori, protein, karbohidrat, lemak, serat, Ca, Fe, Mg, P, dan Zn), vitamin (A, B, B1,
B2, B3, C, dan E), dan asam amino esensial (arginine, histidine, lysine, tryptophan, phenylanaline,
methionine, threonine, leucine, Isoleucine, dan valine) {(Holst, 2000).

Budidaya kelor masih rendah karena tidak tersedianya varietas unggul yang mampu beradaptasi
dengan lingkungan lokal budidaya (Leone ef al,, 2015). Kelor di indonesia secara umum masih
dijadikan tanaman pagar dan belum banyak dimanfaatkan. Salah satu contohnya di Desa
Cikarawang hanya sekitar 1.14% kepala keluarga terdapat tanaman kelor di rumahnya yang
disebabkan kurangnyva pengetahuan masyarakat mengenal manfaat dan cara budidaya kelo
(Desiawati, 2013). Kelor memiliki sumber keragaman yang tinggi berdasarkan pertumbuhan
produksi, dan kualitas yang disebabkan dari perbedaan asal kelor. Perbedaan aksesi berpengarul
terhadap produksi yang dihasilkan kelor, seperti penelitian yang ditakukan oleh Resmi et al. (200¢
menggunakan 28 aksesi dari Kerala, Abubakar ef al. (2011) yang menggunakan berbagai akse
dari Nigeria, Averza (2011) menggunakan aksesi India (Peryakalum-1) dan aksesi Afrika, dz
Mitariastini (2016) menggunakan beberapa aksesi dari Indonesia, aksesi Bogor dan Palu memili
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pertumbuhan dan produksi lebih baik dibandingkan aksesi Tabanan, Banyuwangi, Lhokseumawe,
Halmahera Tengah, dan Solo.

Produksi yang baik belum tentu menunjukkan kualitas yang baik sesuai krileria yang diinginkan
oleh masyarakat. Belum adanya karakieristik mengenai tanaman kelor di Indonesia yang
didasarkan pada karakter kualitatif maupun karakter kuantitatif menjadi salah satu penyebab
tanaman kelor belum dimanfaatkan secara komersil oleh masyarakat dan belum mampu bersaing
dengan sayuran lain di pasar tradisonal dan modern sebagai sayuran segar. Oleh karena ilu perlu
adanya studi mengenai aksesi-aksesi kelor yang berpotensi dikembangkan berdasarkan karakter
kualitatif dan kuantitatif serla dilakukan analisis hubungan kedekatan masing-masing aksesi
berdasarkan karakter tertentu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kedekatan antar
aksesi kelor dan mengetahui karakter yang mempengaruhi kedekatan hubungan tersebut.

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Sawah Baru, Departemen Agronomi dan
Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor, Darmaga, Bogor pada bulan Januari
sampai dengan Juni 2016 dengan ketinggian tempat 250 m di atas permukaan laut (m dpl).
Penimbangan hasil panen dilaksanakan di Laboratorium Pascapanen, Departemen Agronomi dan
Hortikultura, sedangkan analisis tanah dilaksanakan di Laboratorium Pengujian, Departemen
Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor, Darmaga, Bogor.

Bahan tanaman yang digunakan adalah bibit tanaman kelor asal biji yang berumur * 2 bulan dari
7 aksesi, yaitu aksesi Tabanan, Bogor, Banyuwangi, Lhokseumawe, Halmahera Tengah, Paiu, dan
Solo. Pupuk kandang dengan dosis 20 ton ha' dan kapur pertanian dengan dosis 2 ton ha™
diaplikasikan setelah pengolahan lahan (sebelum penanaman di lapangan). Tata letak penanaman
menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) dengan 3 ulangan. Setiap petak
percobaan berukuran 3 m x 2 m dan jarak tanam 0.5 m x 0.5 m dengan 10 tanaman di setiap petak.

Pemupukan dilakukan dengan sistem alur melingkar dengan jarak selebar tajuk tanaman. Dosis
pupuk yang diberikan merujuk dari hasil penelitian Araica et al. (2013), yaitu 521 kg N ha™, 44 kg P
ha™, dan 731 kg K ha! karena memberikan hasil biomassa yang tertinggi. Pupuk Urea diaplikasikan
secara bertahap, yaitu 50% saat penanaman, 25% saat tanaman berumur 4 MST (minggu setelah
tanam) dan 25% diaplikasikan sesaat setelah panen kedua, sedangkan pupuk SP-36 dan KCI
diaplikasikan langsung saat penanaman.

Pemanenan dilakukan dengan cara dipangkas. Panen pertama dilakukan saat tanaman berumur
5 MST. Pemanenan pertama merupakan pemangkasan bentuk sekaligus pemangkasan produksi
untuk menyeragamkan dan meningkatkan percabangan (Holst, 2000). Panen pertama
menggunakan kriteria pemanenan yang merujuk pada Sanchez et al. (2006) yaitu batang tanaman
kelor dipotong setinggi 20 cm dari atas permukaan tanah, sedangkan panen kedua dan ketiga
dilakukan dengan cara memotong cabang yang terbentuk sepanjang 5 cm dari pangkal cabang.

Pengamatan meliputi karakter kuantitatif dan karakter kualitatif yang dilakukan sebelum
pemanenan pada umur 5 MST dan panen ketiga pada umur 19 MST. Karakter kuantitatif meliputi
tinggi tanaman, jumlah daun panenan, jumlah cabang panenan, panjang cabang panenan, bobot
basah brangkasan, bobot basah cabang, dan bobot basah anak daun. Pengamatan karakier
kualitatif meliputi bentuk tajul, bentuk daun tripinnate, bentuk anak daun, bentuk anak daun bagian
atas, bentuk anak daun bagian bawah, pentuk petiol, wama tangkai daun, dan wama anak daun.

Analisis gerombol (cluster analysis) berupa dendrogram dilakukan untuk rnengetahui hubungan
jarak antar aksesi dan analisis komponen utama (principal component analysis) untuk mengetahui
karakter yang membedakan pada setiap aksesi yang mengacu pada hasil penelitian Chozin et al.
(1994), Suketi et al. (1997), Bonos et al. (2000), Suketi et al. (2002), Bao et al. (2007), Suketi et al.
(2008), Suketi et al. (2010) dan Amoatey ef al. (2012). Data yang dianalisis merupakan data hasil
skoring yang terdapat pada Tabel 1 berdasarkan karakier kuantitatif dan kualitatif. Karakter
kuantitatif yang dibuat skoring ialah pada peubah: tinggi tanaman, jumlah cabang panenan, jumiah
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daun panenan, panjang cabang panenan, bobot basah brangkasan, bobot basah anak daun, dan
bobot basah cabang.

Karalkter kualitatif

1 Elliptical 2 Oval 3 Ovate 4 Obate 5 Orbicular

Bentuk anak daun bagian atas

¥ T ¥
A\
'
/ [~ 7/
1 Tumpul 2 Membulat

Bentuk daun bagian bawah

1 Tajam 3 Lancip 5 Tumpul
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Bentuk petiol
|
i
1 Pipih 3 Setengah bulat 5 Bulat
Wama tangkai daun Wama anak daun
1 Hijau 1 Hijau muda
2 Merah keunguan 3  Hijau

5 Hijautua

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelompokan tujuh aksesi kelor dilakukan berdasarkan tujuh karakter kuantitatif dan delapan
karakter kualitatif untuk melihat kedekatan hubungan pada setiap aksesi. Analisis gerombol
dilakukan berdasarkan karakler kualitatif dan gabungan karakter kualitatif dengan kuantitatif,
sedangkan pada analisis komponen utama berdasarkan gabungan karakter kualitatif dan kuantitatif
(Tabel 1).

Pola kekerabatan berdasarkan karakter kualitatif pada jarak kemiripan sebesar 54.51
menunjukkan adanya empat gerombol. Aksesi Tabanan, Halmahera Tengah, dan Solo
berkelompok pada gerombol I. Aksesi Bogor dan Palu berkelompok pada gerombol Il, sedangkan

aksesi Banyuwangi dan Lhokseumawe memiliki kelompok tersendiri pada gerombol Il dan IV
(Gambar 1).

Tabel 1. Hasil data pengamatan dalam bentuk skoring

Kuantitatif Kualitatif
Aksesi TTA JDN JCB’CBG BBR BCB BAD BTJ BDN BEAD BAD BAD BPTWTD WAN
N T G G G N K T A B L N D

Tabanan 2 3 5 3 7 1 1 1 1 1 1 1 1 3
Bogor 5 5 3 & 5 5 5 3 2 1 1 3 1 3
Banyuwangi 1 1 3 1T 1 1 2 3 3 2 1 1 5 2 1
Lhokseuma

we B 5 3 1 2 2 2 5 3 5 2 5] 3 2 3
Halmahera* 3 3 1 1 2 2 3 1 2 3 1 1 1 2 5
Palu & B 3 5 3 4 5 3 i 3 1 1 3 2 3
Solo 1 1 1 1 1 q 1 1 4 2 3 1 1 3

Keterangan: *: Halmahera Tengah, TTAN: tinggi tanaman, JONT: jumiah daun panenan, JCBG: jumlah cabang
panenan, PCBG: panjang cabang panenan, BBRG: bobot basah brangkasan, BCBG: bobot basah
cabang, BADN: bobot basah anak daun, BTJK: bentuk tajuk, BDNT: bentuk daun tripinnafe , BEAD:
bentuk anak daun, BADA: beniuk anak daun bagian atas, BADB: bentuk anak daun bagian bawah, BPTL:
bentuk petiol, WTDN: warna tangkai daun, WAND: warna anak daun.

Hasil analisis gerombol menggunakan gabungan karakter kualitatif dan kuantitatif pada jarak
kemiripan 47.97 menunjukikan adanya empat gerombol. Aksesi Tabanan, Halmahera Tengah, dan
Solo berkelompok pada gerombol |. Aksesi Banyuwangi memiliki kelompok lersendiri pada
gerombol |l. Aksesi Palu dan Bogor berkelompok pada gerombol lil. Aksesi Lhokseumawe juga
memiliki kelompok tersendiri pada gerombol IV (Gambar 2).
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Pengelompokan pada setfiap aksesi berdasarkan karakter kualitatif pada Gambar 1 dan
gabungan antara karakter kualitatif dengan karakter kuantitatif pada Gambar 2 menunjukkan hasil
yang hampir sama. Aksesi Tabanan memiliki kekerabatan lebih dekat dengan aksesi Halmahera
Tengah dan Solo. Aksesi Bogor memiliki kekerabatan lebih dekat dengan aksesi Palu, sedangkan
aksesi Banyuwangi dan Lhokseumawe memiliki kekerabatan tersediri diantara aksesi kelor yang
dianalisis. Menurut Ganesan et al. (2014) tingginya aliran gen akibat penyebaran bahan tanam pada
kelor menyembabkan aksesi kelor mengelompok pada gerombol yang berbeda.

*
1 v 3&.421 [ n
SV DR IS L RN N Ao
1 jirs 4797 l
T e I SET Fo=—" ———]e- 5
5 o g a1
£ &
3 na E 2
10020 1M
Tedamae Solo Bogor  Bamuwangi Tabenan Solo Bogor Dily
Exiraaksn PN Ihokseumawe Hamshery  Bacyumandd Lhoksetmawa

Tengeh Tacgah

Gambar 1. Dendrogram kelor berdasarkan Larakter Gambar 2. Dendrogram Lelor berdasarkan karakter
Lkualitadf kualitatif dan kuantitatif

Selain dilakukannya analisis gerombol pada aksesi kelor, juga dilakukan analisis komponen
utama. Menurut Suketi et al. (2010) analisis gerombol hanya dapat mengetahui pengelompokkan
berdasarkan karakter tententu tetapi tidak dapat mengetahui karakter yang membedakan pada
setiap genotipe sehingga perlu dilakukannya analisis komponen utama pada tanaman pepaya.
Menurut Wijayanti ef al. (2014) analisis komponen utama dilakukan untuk memperoleh genotipe-
genotipe yang berpotensi untuk dikembangkan dalam seleksi pemuliaan tanaman.

Hasil analisis komponen utama menunjukkan bahwa keragaman aksesi kelor sebesar 96%
dapat dijelaskan oleh 5 komponen utama. Terdapat dua komponen utama yang menunjukkan
proporsi kontribusi lebih besar pada keragaman aksesi kelor. Komponen utama yang pertama
mempunyai kontribusi keragaman sebesar 39% dan komponen utama yang kedua mempunyai
kontribusi keragaman sebesar 23%. Menurut Ulaganathan dan Nirmalakumari (2015) komponen
pertama hasil analisis komponen utama memberikan kontribusi variasi lebih dominan dalam
genotipe.

Nilai komponen utama pada 15 karakter pembeda yang terdiri dari 8 karakter kualitatif dan
7 karakter kuantitatif ditunjukkan pada Tabel 2. Karakter yang membedakan pada komponen utama
pertama yang tinggi adalah bobot basah cabang (0.3942), bobot basah brangkasan (0.3836), bobot
basah anak daun (0.3783), tinggi tanaman (0.3502), dan jumlah daun panenan (0.3502). Komponen
utama kedua dibedakan oleh karakter yang memiliki nilai komponen tinggi adalah bentuk anak daun
(0.4905), bentuk anak daun bagian bawah (0.4800), bentuk anak daun bagian atas (0,4102), bentuk
tajuk (0.3093), dan bentuk daun fripinnate (0.2683).
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Hasil analisis komponen utama pada gabungan karakter kualitatif dan kuantitatif pada aksesi
kelor disajikan dalam bentuk diagram pencar (komponen I-1l) pada Gambar 3. Diagram pencar
(komponen I-1l) pada aksesi Solo berada pada kuadran | dan aksesi Lhokseumawe berada pada
kuadran Il lebih berdasarkan karakter kualitatif yaitu bentuk anak daun dan bentuk anak daun bagian
atas yang lebih tumpul, sedangkan bentuk anak daun yang lebih lancip atau lonjong berada pada
kuadran Il dan IV yaitu pada aksesi Tabanan, Bogor, Banyuwangi, Halmahera Tengah, Palu, dan
Solo (Gambar 3). Aksesi dengan bobot basah lebih tinggi dipisahkan oleh komponen utama yang
pertama berada pada kuadran Il dan lil. Aksesi Bogor dan Palu mengelompok pada kuadran lil dan
aksesi Lhokseumawe mengelompok pada kuadran |l berdasarkan bobot basah cabang, bobot
basah brangkasan, dan bobot basah anak daun. Aksesi Bogor memiliki bobot paling tinggi dan

diikuti oleh aksesi Palu, sedangkan bobot terendah pada aksesi Solo karena memiliki kelompok
paling jauh pada kuadran | {Garmbar 3).

Hasil analisis gerombol dan analisis komponen utama menunjukkan hasil yang hampir
sama. Aksesi Bogor dan Palu berada dalam kelompok yang sama, aksesi Lhokseumawe
mengelompok tersendiri, sedangkan aksesi Banyuwangi mengelompok dengan aksesi Tabanan,
Halmahera Tengah, dan Solo (Gambar 3). Menurut Amoatey ef al. (2012) hasil analisis komponen
utama ini menegaskan hasil dari analisis gerombol. Biasanya aksesi mengelompok berdasarkan
kedekatan daerah asal yang memiliki keragaman genetik yang sama, namun dapat mengelompok
berdasarkan karakter morfologi yang bermanfaat untuk pemuliaan selanjutnya.

Tabel 2. Nilai komponen utama berdasarkan karakter kualitatif dan kuantitatif

Nilai komponen utama
1 2 3 4 5 6 7

(0.39) (0.62) (0.79) (0.89) (0.96) (1.00) (1.00)
TTAN 0.3502 0.1449 -0.1765 -0.1583 0.3064 -0.0661 0.1118
JDNT 0.3502 0.1449 -0.1765 -0.1583 0.3064 -0.0661 0.1118
JCBG 0.1209 -0.1871 0.2419 -0.5467 0.4306 -0.1069 -0.1003
PCBG 0.3446 -0.2183 -0.0782 -0.1891 -0.0703 0.3334 0.1128
BBRG 0.3836 0.0284 -0.1028 0.0425 -0.3207 -0.1225 -0.4358
BCBG 0.3942 0.0106 -0.1146 0.0672 -0.2136 0.1208 -0.0262
BADN 0.3783 -0.0247 -0.0613 0.2772 -0.0919 0.2203 -0.1596
BTJK 0.2807 0.3093 0.2244 -0.1452 -0.1087 -0.0880 0.1664
BDNT 0.1328 0.2684 0.3484 0.1430 -0.1657 -0.6521 0.0767
BEAD -0.0696 0.4905 -0.1885 0.0743 -0.0045 0.2752 0.5562
BADA -0.1838 0.4102 -0.1427 -0.2745 -0.2024 0.1824 -0.3847
BADB -0.1084 0.4800 -0.0779 -0.2903 0.0416 0.0079 -0.2954
BPTL 0.1471 0.1332 0.5359 0.1281 -0.0216 0.2281 0.1373
WTDN 0.0317 0.2217 0.1640 0.5056 0.5937 0.1855 -0.3672
WAND 0.0261 0.0006 -0.5457 0.2308 0.1734 -0.4003 0.0650

Keterangan: TTAN: tinggi tanaman, JDNT: jumlah daun panenan, JCBG: jumlah cabang panenan,
PCBG: panjang cabang panenan, BBRG: bobot basah brangkasan, BCBG: bobot
basah cabang, BADN: bobot basah anak daun, BTJK: bentuk tajuk, BDNT: bentuk
daun fripinnate , BEAD: bentuk anak daun, BADA: bentuk anak daun bagian atas,
BADB: bentuk anak daun bagian bawah, BPTL: bentuk petiol, WTDN: warna tangkai
daun, WAND: wama anak daun.
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Gambar 3. Diagram pencar (komponen I-il) kelor berdasarkan karakter kualitatif dan kuantitatif

KESIMPULAN

Hasil penelitian berdasarkan karakter kualitatif pada jarak kemiripan sebesar 54.51 dan
gabungan karakter kualitatif dengan kuantitatif pada jarak kemiripan 47.97 membentuk empat
gerombol kelor, Aksesi Tabanan berkerabat dekat dengan aksesi Halmahera Tengah, dan Solo.
Aksesi Bogor berkerabat dekat dengan aksesi Palu, sedangkan aksesi Banyuwangi dan
Lhokseumawe tidak memiliki kerabat dekat. Berdasarkan diagram pencar pada gabungan karakter
kualitatif dan kuantitatif, karakter yang membedakan adalah bobot basah hasil panen dan bentuk
anak daun. Aksesi Lhokseumawe dan Solo memiliki bentuk anak daun yang lebih tumpul dan
membulat, sedangkan aksesi Bogor dan Palu memiliki bobot basah hasil panen yang lebih tinggi.

DAFTAR PUSTAKA

Abubakar, B.Y., Mua'zu, S., Khan, A.U. and Adamu A.K. 2011. Morpho-anatomical variation in some
accessions of Moringa oleifera Lam. from Northern Nigeria. African Joumnal of Plant Science,
5(12), 742-748.

Amoatey, HM,, Asare, D.K., Owusu-Ansah, M., Asare, A.T., and Amaglo, N. 2012. Phenotypic and
agromorphometric characterisation of fourteen accessions of moringa (Moringa oleifera Lam.).
Elixir Bio. Diver., 52, 11587-11592.

Araica, B.M., Spomdly, E., Sanchez, N.R., Miranda, F.S., Halling, M. 2013, Biomass productior
and chemical composition of Moringa oleifera under different planting densities and levels o
nitrogen fertilization. Agroforest System, 87, 81-92.

Ayerza, R. 2011. Seed yield components, 0il content, and fatty acid composition of two cultivar ¢
moringa (Moringa oleifera Lam.) growing in the Arid Chaco of Argentina. Industrial Crops an
Products, 33, 388-394.

Bao, Z., Chen, B. and Zhang, H. 2007. Variation in morphological traits among Loropetalu
chinense var. rubrum accessions. HortScience, 42, 399-402.

PROSIDING SEMINAR NASIONAL PERHORTI DAN PERAGI [}
MAKASSAR, 14 NOVEMBER 2016




ISBN: 978-602-70240-0-7

Bonos, S.A., Meyer, W.A. and Murphy, J.A. 2000. Classification of Kentucky bluegrass genotypes
grown as spaced plants. HortScience, 35, 910-913.

Chozin, M.A., Sato, K. and Yasuda, S. 1994. Numerical taxonomic study in annual cyperaceae
weeds. Bull.Ress. Inst. Bioresour. Okayama Univ., 2,123-134.

Krisnadi, A.D. 2015. Kelor Super Nutrisi. Pusat Informasi dan Pengembangan Tanaman Kelor
Indonesia. http://kelorina.com/ebook.pdf [4 Oktober 2016]).

Desiawati, D. 2013. Tinjauan konservasi kelor (Moringa oleifera Lam.): studi kasus di Desa

Cikarawang Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor. Skripsi. Fakultas Kehutanan. Institut
Pertanian Bogor. Bogor.

[ECHO] Educational Concerns of Hunger Organization. 2006. Moringa. Florida (USA).
http:/iwww.echonet.org/ [4 Oktober 2016].

Ganesan, S.K., Singh, R., Choudhury, D.R., Bharadwaj, J., Gupta, V. and Singode, A. 2014. Genetic
diversity and population structure study of drumstick (Moringa oleifera Lam.) using
morphological and SSR markers. Industrial Crops and Products, 60, 316-325.

Holst, S. 2000. Maringa: Nature's Medicine Cabinet. California: Sierra Sunrise Publishing.

Leone, A., Spada, A., Battezzati, A., Schiraldi, A., Aristil, J. and Bertoli, S. 2015. Cultivation, genetic,
ethnopharmacology, phytochemistry and pharmacology of Moringa oleifera leaves: An
overview. International Journal of Molecular Sciences 16 (1): 12791-12835.

Mitariastini, N.L.G. 2016. Pertumbuhan dan produksi beberapa aksesi kelor (Moringa oleifera Lam.)
padainterval pemanenan berbeda. Skripsi. Fakulias Pertanian. Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Resmi, D.S., Celine, V.A. and Rajamony, L. 2005. Variability among drumstick (Moringa oleifera

Lam.) accessions from central and southem Kerala. Journal of Tropical Agriculture, 43 (1-
2), 83-85.

Sanchez, N.R., Ledin, S. and Ledin, [. 2006. Biomass production and chemical composition of

Moringa oleifera under different management regimes in Nicaragua. Agroforestry System
66: 231-242.

Suketi, K., Harjadi, S.S., Gunawan, L.W. and Chozin, M.A. 1997. Use of isozyme analysis in
differentiating durian clones. /n Darussamin, A., Koempiang, |.P. and Moeljopawiro, S. (£ds.)
Proceedings Second Conference on Agricultural Biotechnology. Current Status of
Agricultural Biotechnology in Indonesia. Agency for Agricultural Research and
Development. Ministry of Agriculture, Republic of Indonesia. Jakarta, 13-15 June 1995.

Suketi, K., Purwoko, B.S., Chozin, M.A., Dewi, .S. dan Hanarida, I. 2002. Karakterisasi plasma
nuftah ubi kayu berdasarkan morfologi daun dan umbi dalam pemuliaan tanaman. hal. 175-
185. Dalam Nasrullah, Basunanda, P. Haryono, S.K. Taryono, Kastono, D., Basunanda,
P.S., Rabaniah, R., Murti, R.H. dan Supriyanta (Eds.) Prosiding Kongres IV dan Simposium
Nasional Perhimpunan limu Pemuliaan Indonesia (PERIPI). Peran Pemuliaan dalam
Kemakmuran Bangsa. Yogyakarta, 23-24 Oktober 2001.

Suketi, K., Efendi, D. dan Arham, A.C.M. 2008. |dentifikasi pohon apokad (Persea americana
Mill.) dan sebarannya di Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. hal. 65-72. Dalam Efendi, D.
dan Widodo, W.D. (Eds.) Prosiding Seminar Nasional Perhimpunan Hortikultura Indonesia

VN3 PROSIDING SEMINAR NASIONAL PERHORTI DAN PERAGI

MAWKACTAD A4 MNV/CMADED ANAL




PRSERY

- ISBN: 978-602-70240-0-7

(PERHORT!). Manajemen Rantai Pasokan Produk Hortikultura Berkualitas. Jakarta, 21
November 2006.

Suketi, K., Poerwanto, R., Sujiprihati, S., Sobir dan Widodo, W.D. 2010. Analisis kedekatan

hubungan antar genotipe pepaya berdasarkan karakter morfologi dan buah. J. Agron.
indonesia, 38(2), 130-137.

Ulaganathan, V. and Nirmatakumari, A. 2015. Finger millet germplasm characterization and

evaluation using principal component analysis. SABRAO Joumnal of Breeding and Genetics,
47(2), 79-88.

Wijayanti, W., Taryona dan Toekidjo. 2014. Keragaan 29 galur kacang tanah (Arachis hypogeae
L.) pada kondisi salin. Vegetalika., 3(4), 40-51.

PROSIDING SEMINAR NASIONAL PERHORTI PAN PERAGI §

samm e . ~e sommarmemon mnsa W




